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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas mengenai representasi stereotip perempuan dalam 

film pendek Tilik. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

analisis semiotika. Tanda yang merepresentasikan penggambaran stereotip 

perempuan dianalisis menggunakan kode-kode televisi dalam teori semiotika John 

Fiske, terdiri dari tiga level tingkatan yaitu: realitas, representasi dan ideologi. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi dan studi 

pustaka. Adapun hasil penelitian ini adalah penggambaran stereotip perempuan 

dalam film pendek tilik yang terbagi menjadi dua, yakni: stereotip tradisional pada 

perempuan dan stereotip baru pada perempuan. Stereotip tradisional digambarkan 

sebagai perempuan yang suka bergosip, kurang memahami literasi digital, suka 

pamer kekayaan dan lain-lain. Ini merupakan pengaruh dari budaya patriarki yang 

ada dalam masyarakat. Sementara stereotip baru digambarkan sebagai perempuan 

yang rasional, mampu bekerja di sektor publik dan memiliki kebebasan dalam 

berpikir. Namun demikian, terdapat beberapa adegan yang masih menunjukkan 

bahwasanya penggambaran stereotip baru, tidak serta merta dapat membebaskan 

perempuan dari belenggu budaya patriarki. 

Kata kunci: Representasi, Stereotip Perempuan, Semiotika, Film Pendek Tilik. 
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ABSTRACT 

This thesis discusses the stereotypical representation of women in the 

short film Tilik. The research method used is qualitative in the form of semiotic 

analysis. Signs that represent the stereotypical depiction of women are analyzed 

using television codes in John Fiske’s semiotic theory, consisting of three levels: 

reality, representation and ideology. The data in this study are collected using 

documentation and literature study. As for the result of the study, it is the 

stereotype of women in the short Tilik film which is split into two: traditional 

stereotypes on women and new stereotypes on women. Traditional stereotypes are 

described as gossiping women, not understanding digital literacy, displaying 

wealth end others. This is the influence of the patriarchate culture that exists in 

society. While the new stereotypes are described as rational women, able to work 

in the public sector, have freedom of thought . Nevertheless, there are scenes that 

still show that new stereotypes of stereotype and could not free women from the 

bondage of patriarchy. 

Keywords: Representation, Women Stereotypes, Semiotics, Tilik Short Film. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Seiring berkembang pesatnya teknologi komunikasi saat ini, membuat 

penyebaran informasi semakin cepat dan luas. Hal ini sangat membantu masyarakat 

untuk memperoleh informasi dengan cepat melalui media massa yang ada. Media 

massa berperan penting dalam menyebarluaskan informasi kepada khalayak, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Media massa terdiri dari surat kabar, 

majalah, radio, televisi dan film. Film menjadi salah satu produk media yang bersifat 

audio visual yang telah di kenal oleh khalayak (Prasetya, 2019:27). 

Khalayak mengenal film sebagai media yang menyajikan hiburan. Akan 

tetapi, film juga menghadirkan fungsi edukasi didalamnya. Selain itu, film juga dapat 

menjadi alat propaganda dan alat politik untuk mencapai suatu kepentingan tertentu. 

Hal ini dikarenakan, pesan yang dibawa oleh film umumnya lebih mudah dicerna dan 

dipahami isinya. Oleh sebab itu film mempunyai daya untuk memengaruhi khalayak, 

dengan kekuatan dan kemampuannya dalam menjangkau banyak segmen sosial 

(Sobur, 2017:127). 

Film merupakan gambaran realitas sosial yang ada dalam masyarakat. 

Karenanya peristiwa yang terjadi dalam masyarakat seringkali menjadi ide 

pembuatan sebuah film. Filmmaker biasanya mengambil ide-ide cerita dari potret 

nyata yang ada dalam kehidupan sehari-hari.  Dapat dikatakan bahwa film sangat 

berhubungan langsung dengan masyarakat. Menurut Irawanto (1999:13 dalam Sobur, 

2017:127) film acap kali merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat, dan kemudian memproyeksikannya ke atas layar. Dengan harapan pesan, 

ide dan gagasan yang ingin disampaikan oleh para filmmaker dapat sampai dan dapat 

dimaknai oleh khalayak. 

Meskipun film dan produk media lainnya adalah gambaran realitas sosial 

dalam masyarakat. Akan tetapi, realitas yang diperlihatkan tersebut tidak melulu 
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benar. Media mempunyai hubungan dua arah dengan realitas sosial. Di satu sisi 

media adalah gambaran realitas sosial setempat, namun disisi lain media juga 

membentukrealitas sendiri dengan carayang selektif dalam menentukan dan 

menyuguhkan hal-hal yang hendak disampaikan pada khalayak. Ini berarti bahwa 

media bisa saja memberi interpretasi dan menciptakan realitas sendiri. Salah satunya 

ialah interpretasi selektif  berkenaan dengan  pengukuhan nilai, sikap, serta pola-pola 

perilaku masyarakat yang selalu mempertegas sudut pandang bahwa pria senantiasa 

lebih hebat dari perempuan (Thadi, 2014). 

Perempuan sendiri dalam konstruksi sosial diposisikan sebagai insan kelas 

dua setelah laki-laki. Dalam hal ini, perempuan sebagai inferior tidak mudah 

memperoleh ruang dalam kehidupan bermasyarakat. Ini terjadi karena perempuan 

selalu diidentikkan dengan urusan domestik. Perempuan selalu dilekatkan pada istilah 

sumur, dapur dan kasur. Konstruksi sosial yang ada dalam masyarakat didukung oleh 

budaya patriarki yang sudah tertanam sejak lama.  

Sistem patriarki yang berkembang luas dalam berbagai masyarakat, 

menempatkan perempuan pada posisi yang tidak menguntungkan secara kultural, dan 

struktural. Nilai-nilai budaya jawa tentang perempuan misalnya, yang memiliki 

banyak konsep tentang perempuan sejati. Konsep tersebut selalu dihubungkan dengan 

bentuk tubuh dan kodrat alami perempuan yang kemudian disosialisasikan secara 

turun-temurun yang kemudian membentuk suatu tataran yang sukar bahkan tidak 

dapat diubah. Masyarakat yang memiliki pandangan yang sama mengenai perempuan 

sejati, dapat membentuk pandangan yang stereotip untuk perempuan (Budiati, 2010). 

Budaya patriarki membuat perempuan menjadi tersubordinat dan 

terpinggirkan. Suara-suara perempuan menjadi tidak terdengar dalam 

memperjuangkan hak-haknya sebagai sesama manusia. Perempuan dinilai tidak 

memerlukan pendidikan tinggi karena pada akhirnya akan kembali berurusan dengan 

dapur. Dalam hal ini, perempuan dianggap lemah dan kurang cakap dalam bekerja di 

sektor publik. 
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Penilaian sepihak terhadap gender perempuan tersebut, lama-kelamaan 

menjadi sebuah stereotip yang dapat merugikan perempuan. Terlebih lagi media 

menggunakan stereotip dan stigma negatif perempuan, demi untuk mendapatkan 

keuntungan. Hal ini karena stereotip dapat memproyeksikan pola pikir masyarakat 

pada perempuan. Kalangan feminis pascamodern mempercayai bahwa stereotip atas 

perempuan tersebut kemudian dibesarkan oleh industri media. Pendekatan feminis-

strukturalis Simone de Beauvoir telah mengilhami Ortner dalam Luviana (2015), 

dalam menilai bahwa subordinasi perempuan secara universal adalah dampak dan 

fungsi khas mereka dalam tradisi dan budaya yang melekat di masyarakat. 

Citra perempuan di masyarakat, sedikit banyak dipengaruhi oleh media. 

Seringkali perempuan digambarkan semena-mena oleh media, baik itu media cetak 

ataupun media elektronik. Dalam hal ini berupa: tayangan, gambaran dan tulisan. 

Perempuan acap kali dijadikan sebagai objek kecantikan dan seks di berbagai produk 

media, seperti: film, iklan, majalah dan surat kabar.Media cetak seperti koran kuning 

misalnya, sering kali memuat tulisan mengenai seksualitas perempuan. Gambar dan 

tayangan iklan juga banyak yang mengekploitasi tubuh wanita, misalnya saja dalam 

iklan sabun mandi, sabun pencuci rambut (shampoo), handbody, lulur hingga parfum. 

Film dan sinetron pun tak jauh dari stereotip perempuan lemah dan kerap 

mendapatkan kekerasan dalam rumah tangga. 

Tayangan FTV di Indosiar misalnya, yang berjudul “Kisah Nyata” sering 

mengangkat kisah kehidupan rumah tangga, dimana perempuan selalu digambarkan 

sebagai korban. Bercerita seputar istri yang diselingkuhi dan mengalami kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT). Selain itu, terdapat karakter perempuan yang berperan 

sebagai orang ketiga atau perusak rumah tangga yang juga memiliki sifat 

materialistik. Stereotip perempuan yang melekat pada tayangan ini adalah emosional, 

mudah menangis, cerewet, bergantung pada orang lain, tidak tegas, irasional dan suka 

mencampuri urusan orang lain. Tayangan lainnya baik itu sinetron, FTV maupun 

film, seringkali menampilkan perempuan yang tidak berpendidikan, berumur lansia 

yang datang dari desa sebagai pembantu/Asisten Rumah Tangga, biasanya 
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digambarkan oleh seseorang dari Suku Jawa. Stereotip perempuan juga terdapat 

dalam film horror yang lebih menonjolkan sisi sesualitas perempuan, misalnya saja 

pada judul film Tali Pocong Perawan (2008), Paku Kuntilanak (2009), Sumpah Ini 

Pocong (2009), dan lain-lain.  

Di lain pihak, film Indonesia juga banyak yang mengangkat tema tentang 

feminisme. Terlihat dari alur cerita yang tidak jauh dari kisah perempuan yang 

bergelut dengan budaya patriarki, stereotip dan stigma. Perempuan-perempuan dalam 

film tersebut mencoba memperjuangkan hak-haknya dan mencoba menegakkan 

kesetaraan gender yang ada. Berikut adalah beberapa film bertemakangender dan 

budaya patriarki yang berkaitan dengan stereotip terhadap perempuan di Indonesia:  

Tabel 1. 1 Film dengan tema gender dan patriarki di Indonesia 

Judul Film Sinopsis Film 

 

Perempuan 

Berkalung Sorban 

(2009) 

Film Perempuan Berkalung Sorban menceritakan 

sosok Annisa yang merupakan putri dari seorang 

kyai di sebuah pesantren. Dalam perannya sebagai 

seorang anak dan ibu, ia banyak mendapati 

ketidakadilan, dikarenakan ia adalah seorang 

perempuan. Keberatannya terhadap sesuatu sering 

disepelekan. Namun ada satu orang (Khudori) yang 

mengerti akan keinginan Annisa, terutama dalam hal 

mensetarakan derajat laki-laki dan perempuan.  

 

Siti (2014) 

Film Siti berkisah tentang perjuangan perempuan 24 

tahun yang merupakan ibu muda dan sekaligus 

tulang punggung keluarga. Ia harus mengurusi 

suami, mertua, dan anaknya setelah sang suami 

lumpuh akibat kecelakaan. Keadaan memaksa Siti 

bekerja di tempat karaoke. Namun sayangnya, suami 

Siti tidak setuju jika ia bekerja ditempat tersebut. 
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Kartini (2017) 

Film Kartini berlatar cerita pada tahun 1883-1903, 

di Japara yang pada saat itu cukup terbelakang. Saat 

itu, wanita hanya dianggap sebagai pelayan, dan 

seseorang yang hanya dapat berperan di balik layar. 

R.A Kartini besar dengan menyaksikan langsung 

apa yang dialami ibu kandungnya (Ngasirah) yang 

dianggap seperti pembantu di kediamannya sendiri 

karena ia tidak memiliki darah biru. Sang Ayah juga 

tidak berdaya melawan tradisi yang memang sudah 

ada sejak dahulu tersebut. 

Sumber: https://m.cnnindonesia.com 

Film – film tersebut membahas mengenai isu gender, stereotip perempuan dan 

budaya patriarki yang tertanamkan di Indonesia. Selama ini pelabelan (stereotip) pada 

perempuan selalu dipandang dari sisi feminitas saja. Dewasa ini tidaklah demikian, 

sisi feminin bukanlah penghambat bagi perempuan modern untuk mewujudkan 

mimpi dan keinginannya. Diungkapkan Martin (1998) dalam buku Sexism and 

stereotype in modern societybahwa gambaran keseluruhan dari gender telah diubah 

oleh pandangan-pandangan berikut, yakni: tidak ada lagi gagasan yang sangat 

universal mengenai gender yang bertumpu pada konsep macho dan feminin yang 

sama, sekarang, gender dianggap sebagai sistem yang rumit, beraneka segi, dan 

dinamis. 

Merujuk pada pengertian gender sebagai suatu konsep yang menyebutkan 

bahwa gender merupakan hasil pemikiran atau rekayasa manusia, yang mana 

dibentuk oleh masyarakat itu sendiri sehingga gender memiliki sifat dinamis. 

Dinamis dalam hal ini terlihat pada adanya perbedaan yang meliputi adat istiadat, 

budaya, agama, dan sistem nilai dari bangsa, masyarakat dan suku bangsa tertentu. 

Konstruksi gender pula bisa berubah dikarenakan perjalanan sejarah, perubahan 

politik, ekonomi, dan sosial budaya, juga bisa dikarenakan kemajuan pembangunan. 

https://m.cnnindonesia.com/
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Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa gender tidak bersifat universal atau tidak 

berlaku secara umum, namun bersifat situasional masyarakatnya (Narwoko & 

Suyanto, 2013:335).  

Sejalan dengan pernyataan tersebut, stereotip perempuan dimasyarakat kini 

mulai terbantahkan. Dengan semakin banyak perempuan yang terjun dan 

berkecimpung dibidang yang selama ini dianggap maskulin. Perempuan modern masa 

kini dapat dengan leluasa menempuh pendidikan setara dengan laki-laki, begitu pun 

dibidang pekerjaan. Sejalan dengan hal tersebut, muncul asumsi-asumsi terkait 

perempuan yang mengenyam pendidikan tinggi dan bekerja di sektor publik. 

Prasangka-prasangka terhadap perempuan tidak berhenti ketika perempuan mampu 

mematahkan pandangan negatif yang telah tertanam dimasyarakat. Asumsi dan 

prasangka terhadap perempuan selalu saja ada, ini dapat menimbulkan sebuah 

stereotip baru mengenai perempuan modern dewasa ini. Salah satu film yang 

dianggap mengandung isu stereotip terhadap perempuan adalah film pendek yang 

berjudul “Tilik”. Film ini mempunyai alur cerita yang kompleks berkenaan dengan 

peran dan karakter perempuan dalam kehidupan sosial masyarakat.  

 

Gambar 1. 1 Poster Film Pendek Tilik 

Sumber: yogja.suara.com 

“Tilik” merupakan film pendek yang diproduksi tahun 2018 oleh Ravacana 

Films dengan Dinas Kebudayaan DIY. Tayang di platform Youtube pada 17 Agustus 

2020. Tingginya animo masyarakat terhadap film Tilik hingga berhasil mencapai 2.5 

juta penonton pada hari ke-3 penyangannya. Film Tilik banyak diperbincangkan oleh 
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warganet hingga viral dan masuk ke dalam jajaran trending topik di Twitterdengan 

hastag #Bu Tejo pada Rabu, 19 Agustus 2020. Tokoh yang disebut ikonik karena 

menggambarkan karakter ibu-ibu yang gemar bergosip. 

Film Tilik sendiri mengisahkan rombongan ibu-ibu yang ingin tilik (bahasa 

Jawa bermakna menjenguk) Bu Lurah yang sedang dirawat di rumah sakit. Cerita 

dimulai dari rombongan ibu-ibu yang berangkat dengan memakai truk bak terbuka. 

Di sepanjang perjalanan menuju rumah sakit, ibu-ibu tersebut banyak membicarakan 

mengenai sosok Dian yang dianggap bukan perempuan baik-baik. Dian sendiri adalah 

seorang kembang desa yang mandiri, bekerja di kota dan belum menikah di usia yang 

dianggap sudah cukup matang untuk menikah. Hal tersebut meresahkan ibu-ibu 

karena banyak laki-laki yang tertarik pada Dian, tidak terkecuali suami ibu-ibu 

tersebut. 

Film pendek Tilik sendiri sebenarnya diproduksi dengan tujuan untuk 

mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya literasi media. Agar terhindar dari 

berita hoax yang dapat merugikan dan tidak pula menyebarkan informasi yang belum 

tentu benar. Respon warganet pun beragam, ada yang mengeritik dan ada pula yang 

mendukung.Umumnya ktitik ditujukan pada alur cerita, khususnya endingfilm yang 

menjadi perdebatan oleh berbagai kalangan. Tidak hanya khalayak umum dan para 

pegiat film namun juga kalangan akademisi. 
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Gambar 1. 2 Salah satu kritik warganet terdapat film pendek Tilik 

Sumber: www.matain.id 

Ungkapan diatas ditulis oleh Rory Asyari dan di unggah di akun Instagram 

dan Twitter miliknya. Rory Asyari adalah seorang penyiar di stasiun televisi 

MetroTv. Rory menilai film Tilik, nol materi edukasi. Rory berpendapat bahwa 

sebuah film sebaiknya menjadi medium edukasi pubik, bersamaan dengan 

menyampaikan pesan pengabdian masyarakat, mencerahkan serta membuka mata, 

bukan memperkeruh suasana (Ngazis, 2020). 

Adapula warganet yang mendukung film ini, yang terkesan tidak 

mempermasalahkan mengenai stigma perempuan, khususnya perempuan jawa dalam 

film tersebut. Hal ini membuat seolah fenomena tersebut memang lumrah di 

kehidupan sosial masyarakat. Tidak sedikit warganet yang lebih berfokus pada 

penyajian film tersebut. Warganet tersebut lebih menikmati alur cerita dengan 

bertemakan kearifan lokal, yang diselingi humor dan komedi. Respon positif pun 

http://www.matain.id/
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banyak diarahakan pada acting ibu-ibu yang dianggap mumpuni dan lebih baik dari 

aktris yang muncul di televisi. 

  

  

Gambar 1. 3 Respon positif pada film pendek Tilik 

Sumber: youtube.com 

Berdasarkan ulasan diatas, peneliti tertarik menganalisis bagaimana 

perempuan digambarkan dalam film tersebut. Dengan tujuan untuk mengetahui 

makna dari tanda-tanda dan pesan-pesan yang menggambarkan stereotip terhadap 

perempuan dalam film Tilik. Untuk itu, penelitian ini berjudul “Representasi 

Stereotip Perempuan dalam Film Pendek Tilik”. Peneliti menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan analisis semiotika John Fiske.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat rumusan masalah 

yaitu bagaimana representasi stereotip perempuan dalam film pendek “Tilik”? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana representasi 

stereotip perempuan dalam film pendek “Tilik”?  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu, utamanya pada bidang Ilmu Komunikasi yang 

berkenaan dengan analisis semiotika. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang berkenaan dengan stereotip perempuan dan analisis 

semiotika.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini dapat memberikan jawaban mengenai bagaimana representasi 

stereotip perempuan dalam film pendek Tilik. 

2. Penelitian ini dapat menawarkan pemahaman dan ilmu pengetahuan terkait 

analisis semiotika pada film.  
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